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ABSTRACT

SUKRIYANTO A MAYOE. P22180463. THE PROSPECT OF THE SAGELA
BUSINESS DEVELOPMENT AT BANGGA VILLAGE, PAGUYAMAN
PANTAI SUBDISTRICT, BOALEMO DISTRICT

This study aims to find the prospects for sagela business development at Bangga
Village, Paguyaman Pantai Subdistrict, Boalemo District. The research method in
this study uses quantitative analysis using business development prospects
analysis

consisting of cost, profit, BEP value, and BEP product analysis. The respondents
in this study are determined purposively, namely one industry leader and six
employees, so the total number of respondents covers eight people. The results of
the study explain that the sagela business at Bangga Village, Paguyaman Pantai
Subdistrict, Boalemo District is profitable, with a total profit of IDR
10.655.500,00. Based on the amount of profit gained by the sagela business
through the calculation of the BEP value, the BEP of production is 173.78 per
bunch, the BEP price is IDR 7.240,00, the value of the B/C ratio is 2.45. It means
that the prospect of the sagela business at Bangga Village, Paguyaman Pantai
Subdistrict, Boalemo District has the prospects for development.

Keywords: development, prospect, sagela.



ABSTRAK

SUKRIYANTO A MANYOE. P22180463. PROSPEK PENGEMBANGAN
USAHA IKAN SAGELA DI DESA BANGGA KECAMATAN
PAGUYAMAN

PANTAI KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pengembangan usaha
peternakan Ikan Sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo, Metode penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan
menggunakan analisis Prospek pengembangan usaha yang terdiri dari analisis
biaya, keuntungan, BEP harga dan BEP produk. Penentuan responden dalam
penelitian ini dilakukan secara (purposive) sengaja, yaitu 1 pimpinan industri dan
6 orang karyawan yang terlibat, maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 8
orang. Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa usaha Ikan sagela di
Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo
menguntungkan, dengan total keuntungan adalah sebesar Rp. 10.655.500,-. Dari
besarnya keuntungan yang diperoleh usaha ikan sagela berdasarkan perhitungan
nilai BEP diperoleh BEP produksi 173.78/gepe, BEP harga Rp. 7.240, nilai B/C
rasio sebesar 2,45, sehingga dapat disimpulkan bahwa Prospek usaha Ikan sagela
di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo memiliki
prospek untuk dikembangkan.

Kata kunci: ikan sagela, pengembangan, prospek.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara terluas di kawasan Asia Tenggara. Indonesia
menempati urutan ke 15 sebagai negara terbesar di dunia , Indonesia merupakan
negara maritim dengan luas perairan 71 % . Indonesia memiliki total luas sebesar
5.180.083 km2 yang mencakup wilayah daratan dan lautan. Luas daratan Indonesia
adalah 1.922.570 km2 dengan bentang panjang wilayah sebesar 3.977 mil. Sementara
itu, wilayah lautnya lebih luas, yakni 3.257.483 km2 (BPS 2019).

Sumber kekayaan alam yang melimpah dari laut Indonesia dengan hasil yang
beraneka ragam baik berupa produk hayati maupun non hayati. lkan Ikan
mengandung zat gizi utama berupa protein, lemak, vitamin danmineral. Kandungan
lemak dan protein yang terdapat pada daging ikan walaupun tinggi juga bervariasi
antara ikan yang satu dengan yang lainnya

Ikan merupakan sumber makanan yang penting, ikan kaya akan kandungan yang
bermanfaat bagi tubuh karena merupakan sumber protein bagi tubuh, ikan
mengandung zat yang sangat berguna bagi kesehatan Kandungan zat gizi yang
terdapat pada ikan antara lain: Omega 3, Vitamin A, vitamin D,Vitamin B6, Vitamin
B12, Zat Besi, Yodium, Selenium, Seng, Fluor.

Ikan merupakan komoditi laut yang paling di minati,namun juga merupakan

komoditi yang mudah busuk, berdasarkan hal tersebut perlu adanya upaya



pengatasian dan penanganan yang bertujuan untuk menghambat pembusukan dengan
cara pengawetan. Salah satu cara agar menghambat pembusukan tersebut adalah
pengasapan, dengan tujan mendapatkan aroma dan cita rasa yang khas.

Pengasapan (smoking) merupakan upaya penyerapan bermacam-macam senyawa
kimia yang berasal dari asap kayu kedalam daging ikan, disertai dengan setengah
pengeringan dan biasanya didahului dengan proses penggaraman (Sulistijowati,2011)

Data Statistik Ditjen Perikanan Tangkap (2006), menunjukkan bahwa 49,99 persen
dari total 4.468.010 ton pemanfaatan ikan laut adalah dalam bentuk produk
tradisional, karena pengolahan modern memerlukan persyaratan yang sulit dipenuhi
oleh perikanan skala kecil, yaitu pasokan bahan baku yang bermutu tinggi dalam jenis
ukuran yang seragam, serta jumlah yang cukup banyak sesuai dengan kapasitas
industri. Keunggulan pengolahan tradisional seperti pengasapan yaitu didukung
dengan tersedianya sumber daya ikan di pusat produksi, tingginya permintaan di
pusat konsumsi, sederhananya teknologi, serta banyaknya industri rumah tangga
pengolah tradisional

Pengasapan merupakan suatu cara pengolahan atau pengawetan dengan
memanfaatkan kombinasi perlakuan pengeringan dan pemberian senyawa kimia dari
hasil pembakaran bahan bakar alami (Wibowo, 2000). Selanjutnya dinyatakan bahwa
pada dasarnya ada dua tujuan pengasapan ikan yaitu : pertama, untuk mendapatkan
daya awet yang dihasilkan asap; dan kedua, untuk memberikan aroma yang khas

tanpa memperdulikan kemampuan daya awetnya



Ikan Julung-Julung (Hemirhamphus sp) adalah salah satu ikan yang sering di olah
oleh masyarakat secara tradisional untuk di jadikan makanan khas istimewa,tak
terkecuali provinsi Gorontalo

Provinsi Gorontalo terletak di semenanjung utara sulawesi tepatnya di bagian barat
dari Provinsi Sulawesi Utara. Luas wilayah provinsi ini 12.435,00 km? dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.166.142 jiwa (BPS Prov Gorontalo, 2019).

Wilayah daratan dari provinsi Gorontalo sebagian besar
merupakan perbukitan, pegunungan dengan ketinggian yang beragam serta sungai-
sungai. Gorontalo juga memiliki pesisir pantai sepanjang 655,8 km (Sosilawati, 2017)

Di Gorontalo, selain nike yang menjadi ikan endemik ikan julung-julung juga
termasuk ikan populer yang sangat di minati oleh masyarakat, Ikan Julung-julung di
kenal oleh masyarakat dengan sebutan ikan roa atau biasa juga di sebut sagela.Sagela
adalah olahan dari ikan roa, di daerah Gorontalo banyak di jadikan panganan seperti
sambal sagela, nasi goreng sagela, Abon sagela, namun yang sangat popular di
masyarakat adalah sambal sagela dengan cita rasa yang khas dengan paduan rasa dari
ikan roa yang di asapkan menjadikan sagela salah satu produk ciri khas provinsi
gorontalo (Nimawati dkk 2018)

Selain dapat diolah menjadi berbagai varian olahan, mutu ikan sagela asap
(Hemirhamphus sp.) menurut penelitian Patty et al. (2015) Ikan roa atau ikan julung-
julung masih memenuhi syarat SNI untuk ikan kering dengan masa simpan yang

panjang sampai sekitar 21 hari.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesisir
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai

Menurut penelitian Botutihe (2015) ikan julung-julung atau ikan sagela asap
mengandung asam amino esensial dan non esensial dengan asam glutamat dan lisin
berturut-turut merupakan asam amino yang paling tinggi kadarnya. Pengetahuan
tentang kebutuhan dan keseimbangan gizi bagi tubuh dibutuhkan untuk
memaksimalkan potensi ikan roa asap sebagai sumber asam amino dan protein
hewani.

Dari segi ketersediaan stok sumberdaya, hasil penelitian Wuaten et al. (2011)
menunjukkan bahwa potensi lestari ikan julung-julung diperairan Kepulauan Sangihe
sebesar 70 ton pertahun. Sedangkan menurut Kawimbang et al. (2012) potensi lestari
ikan julung-julung di perairan Tagulandang sebesar 11,716 ton per tahun dengan
upaya optimum 144,643 trip.

Di Gorontalo khususnya di daerah pesisir paguyaman pantai ikan roa asap menjadi
salah satu icon penting kecamatan tersebut, banyak dari mereka berprofesi sebagai
nelayan dan pembuat ikan asap(lkan Roa), dengan pendirian UKM.

Dalam proses pengembangan usaha lkan Asap Di Kecamatan Paguyaman Pantai
masih sering kesulitan dikarenakan proses dalam hal penerapan strategi pemasaran
masih sangat sederhana, hal ini mengakibatkan perkembangan usaha relatif sangat
lambat. Karena dalam merumuskan strategi pemasarannya belum menggunakan
metode maupun strategi khusus untuk pengembangan usaha yang lebih baik.

Dari data Wuaten et al(2011) ikan julung-julung ada potensi untuk di kembangkan
ditinjau dari segi minat konsumen, mutu olahan dan ketersediaan bahan baku. Namun

kendala pada prosfeknya , pada saat ini informasi dan data mengenai nilai ekonomis



dan potensi pemasaran ikan sagela tersebut masih sangat kurang. Jika hal ini
dibiarkan, maka peluang industri ikan roa khusunya yang ada di paguyaman pantai
tidak termanfaatkan dengan baik, dan pengembangan pengolahan produk tradisional
yang sudah ada juga akan terabaikan. Oleh karena itu penting untuk mengetahui nilai
ekonomis ikan roa di paguyaman pantai tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas maka di lakukan penelitian dengan judul
prospek pengembangan ikan roa atau sagela asap di daerah paguyaman pantai”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka di dapatkan rumusan masalah
adalah bagaimana prospek pengembangan usaha sagela di Desa Bangga Kecamatan
Paguyaman Pantai ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek pengembangan usaha ikan
sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di
Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo.

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagaimana cara

memasarkan dan lebih mengembangkan ikan roa di daerah paguyaman pantai.



3. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan
dalam mengambil kebijakan, dan dapat memperoleh solusi dalam memecahkan
masalah sosial serta memperoleh masukan dalam meningkatkan kualitas

pelaksanaan pemerintah kususnya di bidang pengembangan Usaha.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lkan Julung-Julung
2.1.1 Klasifikasi Ikan Julung-Julung

Julung-julung (suku Hemiramphidae) adalah  sekelompok ikan penghuni
permukaan (zona epipelagik) yang tersebar luas menghuni perairan hangat dunia.
Terdapat dua anak suku, yang pertama adalah Hemiramphinae, khusus menghuni
lautan, dan Zenarchopterinae, yang menghuni perairan darat dan estuarin. Julung-
julung  memiliki ciri  khas yang menjadi petunjuk penting: rahang
bawahnya meruncing ke depan, lebih panjang daripada rahang atasnya. Panjang total
maksimal 45.0 dan panjang total pada umumnya 30.0 cm. Makanan ikan ini
berupa rumput laut, ganggang hijau dan diatom. Ikan ini banyak ditemukan di daerah
pantai yang kaya akan vegetasi.

Berikut Klasifikasi Ikan Julung-Julung :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterrygii
Ordo : Beloniformes
Famili : Hemiramphidae
Genus : Hemiramphus

Spesies : Hemiramphus far


https://id.wikipedia.org/wiki/Familia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelagik
https://id.wikipedia.org/wiki/Perairan
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_tawar
https://id.wikipedia.org/wiki/Estuarin
https://id.wikipedia.org/wiki/Rahang
https://id.wikipedia.org/wiki/Rahang
https://id.wikipedia.org/wiki/Rahang

2.1.2 Morfologi Ikan Julung-julung
Ikan Julung Julung (H. far) juga mempunyai bentuk tubuh menyerupai torpedo.

Hal ini karena ikan Julung Julung merupakan jenis ikan yang hidup pada sekitar
permukaan perairan dan bentuk tubuhnya yang seperti topedo tersebut membantu
ikan Julung Julung dalam bergerak dengan cepat ketika berenang. Julung Julung
memiliki ciri khas yaitu rahang bawahnya meruncing ke depan, lebih panjang
daripada rahang atasnya. badan memanjang, langsing seperti cerutu. Rahang
memanjang dan berduri keras, kuat seperti gigi. Pada famili Belonidae, sebagian
genus mempunyai bentuk sirip bercabang (forked), sebagian lagi berbentuk bulat.
Warna punggung biru kehijauan, bagian perut berwarna putih keperakan. Juga
terdapat garis berwarna biru tua pada bagian sisi tubuh.
2.1.3 Ciri-ciri lkan Julung

Ikan ini merupakan ikan hias yang sangat menarik bila dipelihara dalam akuarium,
karena ukuran tubuh yang tidak besar, warna bervariasi dan bentuk yang unik. Ikan
yang berasal dari Pulau Jawa pada bagian sisi atasnya berwarna coklat muda sampai
ke hijau olive dan ada juga yang berwarna keperak-perakan. Ada juga ikan Julung
Julung yang berwarna biru cermelang akan memantulkan sinar bila terkena cahaya.
Pada sisi bagian bawah berwarna perak keputihan sampai kuning mengkilat, bagian
tepi rahang bawah berwarna hitam, sering terdapat garis memanjang berwarna
merah. Bagian pundak terdapat bintik-bintik gelap, hal yang sama terdapat pada

pangkal sirip dada. Warna sirip dari terang sampai kekuning-kuningan, sirip



punggung dengan bintik-bintik merah terang, bagian tepi sirip anal biasanya berwarna
hitam. Warna ikan betinanya umumnya sama dengan warna ikan jantan, hanya pada
bagian-bagian tertentu seperti bagian sirip punggung ada yang berwarna merah, dan
ada juga yang tak berwarna.
2.1.4 Habitat Ikan Julung-Julung

Ikan ini biasanya ditemukan pada perairan yang kaya akan rumput laut, ganggang
hijau dan diatom. Sebaran populasi dari ikan ini meliputi wilayah Indo-Pasifik Barat:
Laut Merah dan Afrika Timur ke Samoa, ke utara menuju Kepulauan Ryukyu, selatan
ke utara Australia dan Kaledonia Baru. Bermigrasi ke bagian timur Laut Mediterania
melalui Terusan Suez. Di Indonesia banyak ditemukan di di Pulau Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Bangka- Belitung dan Kepulauan Indonesia lainnya.
2.2 Prospek Pengembangan lkan Sagela

Indonesia memiliki potensi perikanan cukup besar yang dapat menjadi salah satu
andalan bahan pangan sekaligus sumber pendapatan devisa memalui ekspor.
Meskipun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, terutama di
sebabkan oleh lemahnya sisi pengolahan dan pemasaran.

Masalah utama adalah tidak akuratnya data sumberdaya, ketidakpastian bahan
mentah dan tidak berjalannya sistem industri pengolahan ikan (Hardjamulia, 2000).

Perikanan adalah segala usaha penangkapan budidaya ikan ,pengelolaan serta
pemasaran hasil ikan,Sedang yang di maksud sumber perikanan ialah binatang dan

tumbuh-tumbuhan yang hidup di perairan baik darat maupun laut (Mubyarto,1994).
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Usaha penjualan ikan lazimnya di lakukan di berbagai daerah cenderung menjadi
pekerjaan pokok bagi pedagang ikan peranan kepala rumah tangga yang harus
menghidupi keluarganya yang bekerja di bidang perikanan (Casrinah 2003).

Ikan Julung-julung merupakan salah satu ikan yang tersebar luas di daerah
sulawesi,di Gorontalo di kenal dengan sebutan ikan sagela. Namun pengelolaan dan
pengembangan ikan sagela saat ini masih dilakukan dengan sangat sederhana, yaitu
masih menggunakan kayu bakar sebagai alternatif pembakaran.Pemasaran Ikan
Sagela yang paling umum adalah hanya melalui pasar-pasar tradisional, Pemasaran
ikan sagela paling umum meliputi daerah manado, Gorontalo, dan palu(DKP Banggai
2008).

Ikan Sagela yang banyak di minati umumnya telah di olah dengan proses
pengasapan dan di jual dengan berbagai macam produk di antara nya sambal sagela
yang menjadi primadona di daerah gorontalo.Pengembangan potensi ikan sagela
tersebar di daerah sepanjang teluk tomini data hasil tangkapan ikan sagela pada tahun
2014 adalah 116 ton(DKP Boalemo 2014).

Potensi pengembangan ikan sagela di paguyaman pantai adalah melalui
perkembangan home industri, saat ini home industri masih menjadi cara utama dalam
pengembangan ikan sagela dengan segala keterbatasan yang ada (DKP 2014)

2.3. Produksi

Pada umumnya produksi yaitu proses kombinasi dan kordinasi material- material

dan kekuatan-kekuatan (input, sumber daya, atau jasa-jasa produksi) dalam

pengelolahan suatu barang atau jasa. Faktot produksi adalah semua korban yang
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diberikan pada ikan agar ikan tersebut mampu segar dan menghasilkan hasil yang
baik. Diberbagai literatur, faktor pruduksi ini dikenal pula dengan istila input,
production faktor, dan korbanan produksi (Soekartawi,2001).

Menurut Sofyan Assauri (1980), produksi didefinisikan sebagai berikut :
“Produksi adalah segalah kegiatan dalam menciptkan dan manambah kegunaan
(utility) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor
produksi dalam ilmu ekonomi berupa lautan, tenaga kerja, dan skil (organization,
managerial, dan skills). Pada hakikatnya faktor-faktor produksi tersebut dapat
dibedakan:

1. Tenanga kerja ( termasuk para pengusaha yang berusaha mengombinasikan
faktor-faktor produksi lainnya untuk menghasilkan suatu barang atau jasa.

2. Alam

3. Modal

4.  Manajemen

Pendapatan dari usaha industri yang diterima oleh usaha industri merupakan balas
jasa atau imbalan dari penyusutan keempat faktor produksi tersebut. Untuk usaha
industri tahu, produksi tahu juga tergantung dari tenanga kerja dan modal. Produksi
umumnya di istilahkan dengan output yang merupakan hasil dari kegiatan yang
meningkatkan nilai guna barang baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan input meliputi, tenaga kerja, modal yang
merupakan komponen-komponen yang terlibat langsung dalam proses produksi

(Soekartawi, 2015).
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2.4 Pemasaran

Pemasaran adalah segala usaha yang diutamakan atau diperlunya agar barang-
barang hasil produksi dimungkinkannya mengalir secara lancar ke sekitar konsumen.
Pemasaran adalah proses penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia (Staton, J. 2011).

Sistem pemasaran berkaitan erat dengan sistem manajemen informasi. Sistem
informasi pasar sangat penting bagi pemasaran bukan saja dilihat dari kepentingan
informasi itu sendiri tetapi juga kegunaan informasi tersebut untuk pengembangan
perusahaan dan tentu saja penting untuk pengembangan manajemen pemasaran
(Soekartawi, 2015).

Ditinjau dari aspek ekonomi kegiatan pemasaran pertanian dikatakan sebagai
kegiatan yang produktif sebab pemasaran pertanian dapat meningkatkan guna waktu
(time utility), guna tempat (place utility), guna bentuk (form utility) dan guna
kepemilikan (possession utility). Guna waktu artinya produk pertanian dapat tersedia
bagi konsumen pada setiap waktu. Untuk meningkatkan guna waktu harus dilakukan
aktivitas penyimpanan yang membutuhkan biaya penyimpanan (storage cost). Untuk
meningkatkan guna tempat diperlukan pengangkutan yang membutuhkan biaya

pemindahan (transfer cost) dan agar untuk meningkatkan guna bentuk dari produk
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pertanian diperlukan pengolahan yang membutuhkan biaya pengolahan (processing

cost).

2.5 Pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah yang diterima petani dari hasil jerih payahnya.
Soekartawi (2015) pendapatan bersih usaha tani merupakan imbalan yang diterima
petani dari penggunaan faktor-faktor produksi berupa modal, upah tenaga kerja dan
harga jual cabai itu sendiri. Dalam produksi cabai merah, produksi fisik dipengaruhi
oleh beberapa faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal. Bila salah satu faktor
produksi masih lebih dari faktor produksi lain, berarti efisien tertinggi belum tercapai
maka petani dapat menambah penggunaan faktor produksi yang rasionalnya masih
besar.
2.6 Analisa B/C dan BEP
2.6.1 Analisa B/C

Analisa B/C ratio (benefit — Cost Ratio) pada prinsipnya sama dengan analisa
R/C, hanya saja pada analisa B/C ini data yang diperhitungkan adalah besarnya
manfaat. Usahatani dikatakan dapat memberikan manfaaat apabila memiliki nilai B/C
ratio > 1. Selain B/C ratio, juga dikenal istilah Net B/C ratio. Net B/C ratio adalah
menghitung perbandingan nilai selisih biaya manfaat yang positif dan negatif.
Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai Net B/C ratio > 1, maka usahatani
tersebut layak untuk dilaksanakan (Soekartawi, 2015)

2.6.2 BEP (Break Even Point)
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Analisis BEP terdiri dari analisis BEP hasil, BEP harga dan BEP skala Usaha.
a. BEP hasil
Analisis BEP hasil bertujuan untuk melihat pada hasil atau produksi berapa suatu
usaha agribisnis impas/pulang pokok (tidak untung dan tidak rugi).
b. BEP harga
Analisis BEP harga berguna untuk melihat pada harga jual berapa suatu usaha

agribisnis akan impas/pulang pokok (tidakuntung dan tidak rugi). Soekartawi (2015) .

2.7. Kerangka Pikir

Ikan sagela BN Industri

pengolahan
' . S Produksi Pengemasan
Biaya Produksi :

a. Tetap

b. Variabel
Pemasaran
Pendapatan

Prospek Pengembangan Ikan Sagela

Analisa B/C dan BEP
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah di laksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Juni sampai
Agustus 2021 dengan lokasi penelitian pada usaha ikan sagela (Roa) yang dikelola
oleh masyarakat paguyaman pantai.
3.2 Jenis dan Sumber Data
a. Data primer, Yakni data yang didapatkan secara langsung dari pemilik usaha ikan
sagela (Roa) yang ada di paguyaman pantai dengan cara menggunakan kuesioner
(Daftar pertanyaan)
b. Data sekunder yakni, data yang di dapatkan peneliti melalui media perantara
seperti pustaka berupa buku, internet, dan BPS atau pemerintah daerah terkait
3.3 Populasi Dan Sampel
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara dan teknik pembagian kuisoner (angket). Teknik angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara
membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden tersebut memberikan
jawabanya.
Dalam penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu kelompok

Usaha produksi ikan sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyman Pantai Kabupaten
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Boalemo, sehingga jumlah responden yaitu pimpinan kelompok usaha dan 6 orang
karyawan, maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 7 orang. Dengan
pertimbangan karena pimpinan kelompok dan karyawan yang mewakili usaha saglea
dapat memberikan informasi tentang proses produksi dan biaya produksi sehingga
data yang didapatkan akurat sesuai dengan tujuan penelitian ini
3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang di terapkan yaitu dengan cara observasi langsung ke
tempat industri usaha ikan sagela yang di kelola oleh kelompok masyarakat
paguyaman pantai dengan cara wawancara langsung dengan responden, yaitu dengan
masyarakat atau penaggung jawab industri dan karyawan dengan menggunakan daftar
pertanyaan (Questionaire)
3.4 Metode Analisis Data

Total biaya, total penerimaan dan pendapatan pada usaha produksi ikan sagela di
desa Bangga kecamatan paguyaman pantai
a. Biaya

Secara sistematis dapat di tulis sebagai berikut ( Rahim, 2012)

TC=TFC+TVC

Keterangan :

TC = Total biaya dari usaha produksi ikan sagela (Rp)

TFC = Total biaya tetap dari usaha produksi ikan sagela (Rp)

TVC= Total biaya variabel dari usaha produksi ikan sagela (Rp)

b. Peneriman/Produksi
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Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut ( Soekartawi,2015)
TR=Q.P
Keterangan :
TR = Total penerimaan dari usaha produksi ikan sagela (Rp)
Q =Total Penjualan dari usaha produksi ikan sagela (Rp)
P =Harga produk dari usaha produksi ikan sagela ( Rp)
c. Keuntungan/Pendapatan

Secara matematis dapat ditulis sebgai berikut menurut Rahim (2012)

INH=TR-TC
Keterangan :
n = Keuntungan usaha dari usaha produksi ikan sagela (Rp)

TR = Total pendapatan dari usaha produksi ikan sagela (Rp)
TC = Total biaya dari usaha produksi Ikan sagela
d. Analisis Prospek Pengembangan
a). Break Event Point (BEP) (Subagyo, 2007)
Rumus :
1) BEP produksi
BEP= TC
P
Keterangan :
TC = Total cost

P = Harga produksi

2) BEP harga
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BEP = TC
Q
Keterangan :

TC= Total cost
Q = Jumlah produksi
b) B/ C (Benefit cost) ratio
Benefit cost (B/C ) ratio adalah perbandingan antara manfaat ( benifit) dan biaya
(cost), dari hasil tersebut dapat di katakan semakin besar B/C ratio, maka akan
semakin besar pula keuntungan dan tingkat kelyakan suatu usaha (Rahim 2012)
Benefit Cost Ratio = B
C
Keterangan :
B = Benefit atau keuntungan usaha produksi ikan sagela (Rp)
C = Cost atau total biaya produksi ikan sagela (Rp)
Dimana kriteria yang digunakan dalam analisis ini adalah
1. B/C <0, maka usaha dinyatakan rugi atau tdk prospek di jalankan
2. B/C >0, maka usaha dinyatakan untung atau prospek untuk di jalankan
3. B/C =0, maka usaha berada pada titik impas atau tdk memiliki laba dan tidak
pula rugi.
3.6 Definisi operasional
1. Produsen ikan sagela adalah orang/badan usaha yang memproduksi ikan sagela
di desa bangga kecamatan paguyaman pantai (orang)

2. Biaya adalah biaya yang di keluarkan oleh produsen dalam memproduksi ikan

sagela (Rp).
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Keuntungan adalah keuntungan yang di terima oleh produsen dalam
mengusahakan iakan sagela (Rp).

Konsumen adalah orang yang membeli ikan sagela untuk di konsumsi.

. Harga ikan sagela adalah harga yang di terima ketika menjual dan atau membeli
ikan sagela yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah dalam satuan produksi.

. Biaya tidak tetap adalah biaya yang berubah berdasarkan satuan produksi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Industri Usaha lIkan Sagela

Ikan Sagela adalah olahan ikan asap berbahan dasar ikan julung julung atau dalam
bahasa latin disebut Hemirhamphus sp, Ikan julung-julung (Hemirhampus sp.) oleh
masyarakat Gorontalo sering dipasarkan dalam bentuk hasil asapan kering utuh yang
dijepit bambu tanpa menggunakan kemasan adalah salah satu makanan khas daerah
Gorontalo. Dabu dabu (sambal) sagela adalah satu dari sekian banyak makanan
berbahan dasar sagela yang paling tersohor.merupakan usaha yang bergerak dalam
skala rumah tangga, Pemilik usaha Ikan Sagela memulai usaha pada tahun 1972 atau
sekitar 50 tahun silam yang keterampilan pengolahannya telah dilestarikan sejak
turun temurun, usaha skala rumah tangga ini terletak di Desa Bangga Kecamatan
Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo.

Usaha skala rumah tangga ini di bantu oleh 7 orang tenaga kerja yang berasal dari
penduduk setempat yang dianggap kompeten dalam proses pengolahan ikan sagela.
Produksi Usaha lkan Sagela dilakukan dalam satu bulan sekitar 20 kali atau 5 kali
dalam setiap minggu dengan jumlah 600 Jepit/jepit. Setiap produksi terdiri ikan segar
julung-julang sebanyak 25 ekor atau setara dengan jumlah produksi selama 1 bulan
yaitu 15.000 ekor ikan segar julung-julung. Hasil produksi ikan sagela ini kemudian
dipasarkan diberbagai daerah yang ada di Kabupaten Boalemo dan luar daerah

dengan harga pasaran sebesar Rp. 25.000/Jepit (jepit).
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4.2 Analisis Prospek Usaha Ikan Sagela
1. Analisis Biaya
a. Biaya tetap (fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume
kegiatan tertentu dan tergantung jenis usahanya. Yang termasuk ke dalam biaya tetap
pada usaha ikan sagela adalah biaya penyusutan peralatan. Perincian rata-rata biaya
tetap yang digunakan dalam produksi usaha ikan sagela, berdasarkan tabel 1 di bawah
ini terlihat bahwa beberapa biaya peralatan yang harus dikeluarkan untuk
menjalankan usaha ikan sagela yaitu :

Tabel 1. Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Ikan Sagela, 2022

No Jenis biaya tetap Nilai Jumlah Lama Jumlah
Harga Harga pemakaian penyusutan
lama baru
1 Biaya Parang 150.000 75.000 2 5 30.000
penyusuta  Pisau 35.000 25.000 1 2 5.000
n alat Tungku 500.000 300.000 1 3 67.000
pengasapan
freezer ikan 350.000 250.000 2 2 100.000
Timbangan 150.000 80.000 1 2 35.000
ember 35.000 20.000 1 2 7.500
Jumlah 244.500

Sumber : Data primer setelah Diolah, Tahun 2022

Pada Tabel 1 tersebut dapat terlihat bahwa biaya tetap yang dikeluarkan dalam hal
ini jumlah penyusutan alat pada usaha produksi ikan sagela yaitu sebesar Rp.
244.500,-Cara untuk mencari penyusutan peralatan usaha ikan sagela ini adalah

dengan cara harga lama dikurang harga baru dibagi dengan umur ekonomis.
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b. Biaya Variabel Usaha lkan Sagela

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya sangat tergantung pada jumlah
produksi. Biaya variabel pada usaha ikan sagela meliputi biaya bahan baku utama,
bahan penunjang dan tenaga kerja.

Biaya bahan merupakan biaya yang di gunakan untuk memperoleh bahan baku
usaha ikan sagela. Jenis bahan baku yang di gunakan ada dua yaitu bahan baku utama
dan bahan penunjang. Bahan baku utama dalam pembuatan ikan sagela adalah ikan
julung-julung sedangkan untuk alat dan bahan penunjangnya adalah bambu cui, kayu
lantoru dan kayu/tempurung.

Banyaknya volume bahan baku ikan sagela yang diolah pada usaha ikan sagela
dalam 1 bulan produksi rata-rata sebanyak 4.000 ekor dengan jumlah 600 Jepit atau
sebanyak 20 kali produksi dalam periode 1 bulan penelitian.

Untuk lebih jelas tentang biaya bahan baku yang di gunakan dapat di lihat pada tabel

2 berikut:
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Tabel 2. Biaya Bahan Variabel pada Usaha ikan sagela, 2022

No Jenis biaya variabel Jumlah Harga Total
(Rp/Bulan)
1 Bahan baku utama: Ikan
Roa/Julung-Julung 600 Jepit 4.000 2.400.000
2 Bahan dan alat
penunjang: - - 0
e Bambu Cui - -

e Kayu Lantoro - - -
e Tempurung dan kayu
2 Tenaga Kerja

e Minggu 1l 400.000  1.700.000
e Minggu 2 500.000
e Minggu 3 500.000
e Minggu 4 300.000
Total 4.100.000

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2022
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat di lihat bahwa total biaya jenis biaya bahan baku
tertinggi yaitu biaya ikan julung-julung sebesar Rp.2.400.000,- dan biaya tenaga kerja

Rp. 1.700.000. Sedangkan total biaya bahan variabel yaitu sebesar Rp.4.100.000,-

c. Total Biaya Usaha Produksi Ikan Sagela

Total biaya dari suatu usaha merupakan jumlah keseluruhan biaya yang terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Tiap usaha memiliki total biaya yang berbeda-
beda, dimana besarnya total biaya suatu usaha yang bersangkutan.

Adapun total biaya dari usaha ikan sagela dapat di lihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Total Biaya Usaha Ikan sagela, 2022

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 244.500

2 Biaya Variabel 4.100.000
Total Biaya 4.344.500

Sumber : Data primer setelah Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa total biaya tetap yang harus
dikeluarkan pada usaha ikan sagela adalah sebesar Rp.244.500,-/periode 1 bulan
penelitian, sedangkan total biaya variabel usaha ikan sagela adalah sebesar Rp.
4.344.500/bulan periode penelitian. Adapun jumlah keselurahan biaya yang di
keluarkan usaha ikan sagela adalah sebesar Rp. 4.344.500,-
2. Produksi dan Nilai Produksi

Produksi merupakan penerimaan kotor dalam bentuk fisik dari suatu proses
produksi, yang pada penelitian ini adalah usaha ikan sagela yang di hitung dari
seluruh produk yang terjual. Sedangkan nilai produksi adalah penerimaan kotor yang
diperoleh dari rata-rata hasil produksi perbungkus di kalikan dengan harga jual yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). Pada satu kali periode penelitian jumlah ikan
sagela yang di hasilkan sebanyak 600 Jepit, dengan harga jual Rp. 25.000,-/Jepit.
Adapun rincian produksi dan penerimaan dari produksi usaha ikan sagela dapat di

lihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Produksi dan Peneriman Usaha Ikan Sagela, 2022
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No Jumlah Produksi Harga (Rp) Total
(Jepit)
1 600 25.000 15.000.000

Sumber: Data Primer (diolah), tahun 2020

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dalam proses produksinya usaha ikan sagela
dengan 20 kali produksi dalam periode penelitian dengan jumlah produksi 600 Jepit.
Sedangkan harga per Jepit nya Rp.25.000,- dikalikan dengan jumlah produksinya 600
Jepit. Maka total penerimaan (pendapatan kotor) yang di peroleh pada usaha ikan

sagela sebesar Rp.15.000.000,-.

3. Analisis Keuntungan

Keuntungan merupakan nilai yang diterima oleh pengusaha setelah dikurangi
biaya-biaya yang di keluarkan oleh pengusaha selama proses produksi.
Keuntungan usaha usaha ikan sagela dapat di lihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Keuntungan Usaha Usaha Ikan Sagela

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Total Penerimaan 15.000.000
2 Total Biaya 4.344.500
Total Keuntungan 10.655.500

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat kondisi keuntungan memperoleh sebesar
Rp. 10.655.500,- setelah penerimaan diperoleh sebesar Rp. 15.000.000,- dikurangi

total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 4.344.500,-.

4. Break Even Point (BEP)
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Break Even Point adalah suatu kondisi dimana pada periode tersebut perusahaan
tidak mendapatkan keuntungan dan juga tidak menderita kerugian. Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian BEP adalah suatu
keadaan dimana dalam operasi perusahaan untuk menentukan jumlah produk dalam
rupiah atau unit perusahaan tidak memperoleh laba atau menderita rugi. Adapun
perhitungan BEP pada usaha ikan sagela ini di tinjau berdasarkan harga jual (BEP
harga) dan volume produksi (BEP produksi).

a. BEP Produksi

BEP = Total Biaya Produksi

Harga Satuan Per Produk
BEP = 4.344.500
25.000

BEP = 173.78/Jepit

Berdasarkan hasil di atas di ketahui bahwa BEP produksi 173,78 Jepit,
maksudnya bahwa minimal jumlah produksi impas yang harus dihasilkan 173,78 atau
174 Jepit. Sementara jumlah produksi Ikan sagela yang di hasilkan dalam kegiatan
penelitian ini adalah adalah 600 Jepit.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi > BEP produksi, ini
berarti usaha ikan sagela menguntungkan dan mempunyai Prospek untuk di
kembangkan diusahakan.

b. BEP Harga
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BEP = Total Biaya Produksi

Jumlah Produksi
BEP =4.344.500
600
BEP = Rp. 7.240
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa BEP harga RP. 7.240, maksudnya bahwa
hasil minimal harga impas yang bisa ditawarkan untuk penjualan ikan sagela adalah
Rp. 7.240,-/Jepit. Sementara harga jual yang telah ditetapkan adalah Rp. 25.000,-
Jepit.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga jual produk > BEP harga, ini
berarti usaha ikan sagela mempunyai Prospek untuk di kembangkan.
5. B/C (Benefit Cost) Ratio
B/C (Benefit Cost) Ratio adalah perbandingan antara total keuntungan usaha ikan
sagela dengan total biaya yang di keluarkan. Hasil analisis B/C Rasio dalam produksi
dapat di lihat pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. B/C Ratio Usaha Ikan Sagela, 2022

No Uraian Nilai

1  Total Keuntungan 10.655.500

2  Total Biaya 4.344.500
B/C Rasio 2,45

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2022
Suatu usaha di katakan Prospek untuk dikembangkan dan menguntungkan apabila

nilai B/C lebih besar dari 0 (B/C > 0 ). Semakin besar nilai B/C maka makin Prospek
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suatu usaha dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas di peroleh nilai B/C rasio
sebesar 2,45. Karena nilai B/C > 0, maka dapat disimpulkan bahwa usaha ikan sagela
menguntungkan dan mempunyai Prospek untuk di kembangkan. Dengan kata lain
B/C rasio sebesar 2,45. Bermakna untuk setiap Rp100 biaya yang di keluarkan, maka

usaha ikan sagela akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 245.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa usaha lkan
sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo
menguntungkan, dengan total keuntungan adalah sebesar Rp. 10.655.500,-. Dari
besarnya keuntungan yang diperoleh usaha ikan sagela berdasarkan perhitungan nilai
BEP diperoleh BEP produksi 173.78/Jepit, BEP harga Rp. 7.240, nilai B/C rasio
sebesar 2,45, sehingga dapat disimpulkan bahwa Prospek usaha Ikan sagela di Desa
Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo memiliki prospek untuk

dikembangkan.

5.2 Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Boalemo agar dapat
memperhatikan kegiatan para pengusaha ikan sagela, seperti memberikan
bantuan baik berupa materiil maupun non materiil dan strategi yang tepat
untuk mendukung pengembangan industri kecil agar dapat mencapai tujuan
dan sasaran yang diharapkan.

2. Diperlukan adanya peranan dan campur tangan pemerintah dalam pendataan
industri ikan sagela yang ada di Kabupaten Boalemo setiap tahunnya karena

industri ini memiliki potensi yang cukup bagus.
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3. Pengusaha ikan sagela juga diharapkan dapat terus meningkatkan
keterampilan dan kualitas dalam menjalankan usaha nya dengan cara
melakukan inovasi sehingga mampu memberikan nilai tambah produksi.

4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta
menjadi bahan referensi dan juga informasi bagi yang ingin memulai usaha
ini, dan pemerintah daerah Kabupaten Boalemo beserta instansi lainnya yang

ber hubungan dengan usaha industri ikan sagela
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PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA IKAN SAGELA DI DESA BANGGA

KECAMATAN PAGUYAMAN PANTAI
KABUPATEN BOALEMO

No. Resp.

Desa

Kecamatan

Tanggal Pengambilan :

Identitas pengusaha

1.

2.

3.

9.

Nama Pemilik Usaha?

Umur Pemilik Usaha?

Pendidikan Pemilik Usaha?

Jumlah Tanggungan Pemilik Usaha?
Tahun Beberapa Usaha Di dirikan?
Beberapa Harga Ikan Sagela?

Beberapa Harga Ikan Sagela?

Beberapa Kali Produksi Dalam Sebulan?

Bagaimna

10. Proses Pemasaran?

2. Orang yang Terlibat Dalam Usaha Ikan Sagela
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No | Nama Umur Jenis kelamin Pendidikan Pengalaman
LK P Terakhir
3. Biaya Tetap :
No | Jenis Alat Jumlah | Harga (Rp) Lama Jumlah
(unit) Lama Baru Pemakaian
4. Biaya Variabel
No | Jenis Bahan baku Jumlah Harga Total
(Rp/Bulan)
1 Bahan baku pisang
2 Bahan Penunjang
a. Garam
b. Minyak
c. Gula
d. Dl
3 || Listrik
4 | dl
5. Produksi
No | Produksi Penerimaan Harga Jumlah




Lampiran 2. Identitas Responden
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No | Nama Jenis Umur Pendidikan | Status
kelamin pekerjaan
1 | Koro Anuna Perempuan 60 SD Pemimpin
2 | Ono Idrus Laki-laki 45 SD Karyawan
3 | Agus Idrus Laki-laki 19 SD Karyawan
4 | Sunrya Yus Laki-laki 64 SD Karyawan
5 | Kani Makore 63 SD Karyawan
6 | Dika Tane 14 SD Karyawan
7 | Naruto Dama 14 SD Karyawan




Lampiran 3. Biaya Tetap

36

No Jenis biaya tetap Nilai Jumlah Lama Jumlah
Harga Harga pemakaian | penyusutan
lama baru
1 Biaya Parang 150.000 75.000 2 5 30.000
penyusuta | Pisau 35.000 25.000 1 2 5.000
n alat Tungku 500.000 300.000 1 3 67.000
pengasapan
freezer ikan 350.000 250.000 2 2 100.000
Timbangan 150.000 80.000 1 2 35.000
ember 35.000 20.000 1 2 7.500
Jumlah 244.500




Lampiran 4. Biaya Variabel

No Jenis biaya variabel Jumlah Harga Total
(Rp/Bulan)
1 Bahan baku utama: Ikan
Roa/Julung-Julung 600 Jepit 4.000 2.400.000
2 Bahan baku penunjang:
e Bambu Cui - - 0
e Kayu Lantoro - -
e Tempurung dan kayu | - - -
2 Tenaga Kerja
e Minggu 1l 400.000 | 1.700.000
e Minggu 2 500.000
e Minggu 4 300.000
Total 4.100.000
Lampiran 5. Jumlah Produksi
No Jumlah Produksi Harga (Rp) Total
(Jepit)
1 600 25.000 15.000.000
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 3. Rumah Produksi
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Gambar 5. Pengasapan lkan

Gambar 6. Wawancara Responden
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ABSTRACT

SUKRIYANTO A MAYOE. P22180463. THE PROSPECT OF THE SAGELA
BUSINESS DEVELOPMENT AT BANGGA VILLAGE, PAGUYAMAN PANTAI
SUBDISTRICT, BOALEMO DISTRICT

This study aims to find the prospects for sagela business development at Bangga
Village, Paguyaman Pantai Subdistrict, Boalemo District. The research method in this
study uses quantitative analysis using business development prospects analysis
consisting of cost, profit, BEP value, and BEP product analysis. The respondents in
this study are determined purposively, namely one industry leader and six employees,
so the total number of respondents covers eight people. The results of the study explain
that the sagela business at Bangga Village, Paguyaman Pantai Subdistrict, Boalemo
District is profitable, with a total profit of IDR 10.655.500,00. Based on the amount of
profit gained by the sagela business through the calculation of the BEP value, the BEP
of production is 173.78 per bunch, the BEP price is IDR 7.240,00, the value
ratio is 2.45. It means that the prospect of the sagela business at Ban
Paguyaman Pantai Subdistrict, Boalemo District has the prospects for de

Keywords: prospect, development, sagela



ABSTRAK

SUKRIYANTO A MANYOE. P22180463. PROSPEK PENGEMBANGAN
USAHA IKAN SAGELA DI DESA BANGGA KECAMATAN PAGUYAMAN
PANTAI KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pengembangan usaha peternakan
Ikan Sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo,
Metode penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis
Prospek pengembangan usaha yang terdiri dari analisis biaya, keuntungan, BEP harga
dan BEP produk. Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara
(purposive) sengaja, yaitu 1 pimpinan industri dan 6 orang karyawan yang terlibat,
maka jumlah keseluruhan responden sebanyak 8 orang. Hasil penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa usaha lkan sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman
Pantai Kabupaten Boalemo menguntungkan, dengan total keuntungan adalah sebesar
Rp. 10.655.500,-. Dari besarnya keuntungan yang diperoleh usaha ikan sagela

Rp. 7.240, nilai B/C rasio sebesar 2,45, sehingga dapat disimpulkan bahwg
usaha Ikan sagela di Desa Bangga Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupatef
memiliki prospek untuk dikembangkan. \

Kata kunci: prospek, pengembangan, ikan sagela
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